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Abstract

The relation between Islam and stule has been one of the
tnferesting major issues in the Islamic world. This short article will
also provide a general foundation and perspective for the political
issues concerning Islamic political organizations. The first of the
three sections of this article deals briefly with the ancient, political
systems referred to in the Islamic Holv Constitution. The second
seclion treats one of the most polemical topies-the alleged contrast
between reason and religion, especially in the Islamic system.

Further more, ethics and moral values are more or less bound
together by the criterion of reason serving to differentiate moral from
immoral acts. The Islamic framework for inquires into these matters
te  reviewed brieflv. Finallyv, the third section present the Islamic
attitude toward the wssue of sovereignity and examines to whom the
Islamic Holy Constitution bestowed that most profound Will. The
term of Islamic Hollv Constitution, in this article, refers to Holy
Quran and Sunnah for both of them has been and must still be
constdered by all Muslims and their school of thought and law,
according to the author, as the only constitution for the Islamic
nation and, in turn, for uny proclaimed Islamic state.
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Sesungguhnya, Deklarasi Madinah yang mengumumkan kepada
dunia tentang kelahiran dan pembentukan Negara Islam yang
pertama menunjukan pernyataan resmi tentang adanya Negara
Islam, dikepalai oleh Nahi Muhammad sebagai pemimpin dunia
dan spiritual dari Bangsa Islam yang pertama itu (lihat Lampiran,
ayvat 23, 36, 42).

Deklarasi  Madinah  juga  memproklamasikan  bahwa
pemermtahan Islam secara pasti akan berfungsi sesuai dengan
Konstitusi  Suem  Islam dan  ketentuan-ketentuan Hukum
Konstitusinya. Dengan demikian orang-orang Islam dan non-Islam
dari negara lslam pertama itu akan tunduk pada Konstitusi Sue
Islam, khususnya berkenaan dengan ajaran-ajaran sosial dan
politik (lihat Lampiran, ayat 23 dan 42).

Akan tetap, dalam membicarakan sistem politik Islam, para
pemikir Muslim telah menulis berbagan langkah di mana mereka
mencoba membenarkan suksesi Abu Bakar setelah kewafatan
Muhammad. Kendati secara logika diperlukan mengisi posisi Nabi
yang kosong sementara itu, namun para pemikir Muslim tersebut,
khususnya al-Baqillani, telah pergi  jauh hingga mengutip
Konstitusi Sueci Islam untuk mendukung deduksi-deduksi mereka
vang luar hasa (At-Baqillani, 1947, hlm. 164, 239; Ihish, 1966,
hIm. 206-145.

Akan tetapi, sebelum menyiapkan contoh teoritis bagi
organisasi-organisasi politik Negara lslam  sebagaimana difahami
dari Konstitusi Suei  [slam, maka perlu mengintrodusir suatu
perspektif umum teks Konstitusi Suci Islam yang, sedikit banyak,
membahas topik penemuan utama. Maka dar itu, “concern’ utama
dalam bab ini dan bab berikutnya akan memberikan landasan dan
perspektif umum bagm  persoalan-persealan polihk  yang
menyangkut organisasi-organisasi politik Islam.

Bagian - pertama dari tiga bagian dalam artikel ini secara
singkat akan membahas sistem sistem politik kuno yang diacu
dalam Kosntitusi Suci Islam. Bagian kedua membicarakan salah
satu topik yang paling polemis - pertentangan yang diduga keras
antara nalar atau akal dan agama, khususnya dalam sistem Islam.
Terlebih lagi, nilai etika dan moral sedikit banyak bersama-sama
terikat dengan kriteria akal vang bertindak untuk membedakan
perbuatan perbuatan yang bermoral darl yang tidak bermoral.
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Rangka-kerja Islam bugi penyelidikan terhadap persoalan-persoalan
ini  disinggung secara singkat. Dan terakhir, bagian ketiga
menyajikan sikap Islam terhadap persoalan-persoalan kedaulatan
dan menguji kepada siapa gerangan Konstitusi Suci Islam
menganugerahkan amant (Will} yang paling berat itu.

SISTEM-SISTEM PENGUASA

Amat mengesankan bahwa kira-kira delapan puluh persen dari
ayat al-Quran memfokuskan pada bangsa-bangsa dunia sebelum
datangnya Islam. Di banyak kesempatan, Sunnah juga
mengomentarl secara rinci lentang peristiwa peristiiwa sejarah ini
atau  menjelaskan penyebab-penyebabnya sebagai fenomena
sejarah. Akan tetapi, perhatian paling utama dari ulasan Qur'an
atas parabel-parabel in1 adalah untuk meneliti tujuan yang
sebenarnya di balik jatuh mundur dan runtuhnya bangsa-bangsa
yang berperadaban tersebut. Kitab Suei Al-Qur'an memusatkan
terutama sekali terhadap bagaimana bangsa-bangsa tersebut, yang
dianugerahi kemakmuran dan kekayaan, bersikap dalam meresponi
risalah-risalah Tuhan,

Fenomena Al-Quran berulang-kali melukiskan herbagai hal
yang mungkin bisa diringkaskan kedalam tiga point. Yang pertama
adalah kaum elite dari bangsa-bangsa itu hampir selalu menolak
risalah-risalah Tuhan. Poin yang kedua adalah bahwa penolakan
mereka bukanlah karena mereka menganggap risalah-risalah ini
tidak benar, melainkan karena konsekuensi-konsekuensi yang
menyertainya bilasanya memerlukan pembaruan atas dasar
persamaan, keadilan dan kemerdekaan bagi semua makhluk Tuhan
yang mulia. Tentu saja, penerapan prinsip-prinsip ini akan
mengacaukan sistem yang tengah berlaku pada bangsa bangsa itu,
sistem yang didominasi terutama sekali oleh manusia-manusia
serakah. Setiap pembaharuan berdasarkan prinsip-prinsip seperti
itu tentu saja akan mengancam kekuasaan kaum elite yang pada
giliranya  akan kehilangan kemampuan mereka untuk
memanipulasi masyarakat mereka sesuai dengan kepentingan-
kepentingan pribadi mereka. Poin ketiga adalah bahwa para
pengikut pertama risalah-risalah Tuhan secara beragam
merupakan kurban  kaum tiran yang berusaha mencari
keselamatan dar despotisme yang ditumpukan kepada mereka.
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Parabel-parabel  sejarah selalu menggambarkan hukuman-
hukuman mengerikan bagi mereka yang menolak cahaya Tuhan.

Proyeksi peristiwa-pristiwa historis yang acap kali disebut
dalam al-Qur'an tidak semata-mata untuk menambah keindahan
atau  keragaman gaya, melainkan terutama sekali untuk
menekankan aspek-aspek tertentu yang harus menerima perhatian
lebih besar dari orang orang lslam di dalam perilaku sosio-politik
mereka. Akan tetapi, sistem pemerintahan vang dibahas dalam
Konstitusi  Suer Islam, sebagai contoh-contoh keadilan atau
ketidakadilan, membentuk tiga tipe yang herhada: Sistom Monark:
fmuells; Sistem Junta ‘mala'); dan Sistem Tiranik ¢ taghut). Hanya
satu  atau dua ayat saja dari Konstitust Suci Islam vyang
membicarakan masing-masing sistem yang dipertanyakan akan
dikutip. Keseluruhan sistem tersebut dan cara kerjanya merupakan
topik yang terlalu luas untuk dipertimbangkan di sini.

SISTEM MONARKI - MULK

Sistem  Monarki diilustrasikan dalam Konstitusi Suci Islam
dalam banyak gaya dan pola yang berbeda. Tiga contoh yang paling
menanjol adalah kerajaan Talut, Dawud, dan Sulayman.

Kerajaan Talut

Setelah wafatnya Nabi Musa, para pemimpin sementara orang-
orang Israll berkuasa secara bersama-sama, lebih menyerupai
sebuah dewan. Akan tetapi, mereka dianggap lemah oleh musuh-
musuh mereka dan dirasakan bahwa kepemimpinan mereka harus
bersatu, khususnya apabila mereka hendak mempertahankan diri.
Ayat ayat Al-Qur'an berikut akan menjelaskan bagaimana orang-
orang [srail memilih seorang penguasa:
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Apakah kamu Gdak memperhatikan pemuka-pemuka Bam fseal sesudah
vahio Vusa, vakm ketika mereka berkata Repada seorang Nabl owereka
“Angratiali wntuk Ramp seorang rajd supava kami berpegang dibawah
prmpinannva F jalan Ulal” Nabio mereka menpawab: "Uangkin sekali jika
Kamu  nant dowapibhan berperang bamy Ldak glan berperang. ™ Vereka
mestpawab, “VMengape kawa tddan o berperang o jalan Wah, padahal
sextnpgahava kam doear darr kampung adaman bams dan dart anak-anak
b " Maka jerkala perang stn diwaiibkan Repada mereka. merebapun
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Vb rereho mengatakan hepada meveko. "Seswngeabnva al 1elah
mengangkar Talul menjads rajamu” Veveka menjovab: "Racaimana Tolut
memeriniah faml, padahal bams febok berhal mengendalifan pemerintahan
dari padanva, sedanghan dia pun tidak diker: Kekavaan vang cokng hanvak .
Yabi mereka berkata. "Sesungenhava Allah relab memiliinva menjadi vajamn
dan menganugerahinve  tme vang fugs dan tubuh vang perkasa " Allah
memberiban pemermtahan kepada siapa sajo vang dikehendaki-Vva Dan
Al Maba Luas pemberian-\va lagi Maha Mengetatun, (Al-Bagarah. 2
M7

Perburuan individu atas kekuasaan di antara elite penguasa itu
mencegah adanya pemilihan hanya satu orang saja sebagai raja dari
kalangan mereka sendir. Pada akhirnya mengakui bahwa
nominasl raja mereka akan datang secara langsung dari Tuhan,
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namun mereka memohon kepada nabi mereka saat itu supaya
menunjuk seorang raja untuk memimpin mereka di jalan Allah.
Akan tetapi, ketika mereka merasakan kekuasaan itu menghilang
dart tangan-tangan mereka, maka mereka pun menolak pilihan
Tuhun sembari mengklaim bahwa dia tidak memuaskan kriteria
mereka dalam hal kekayaan. Ketika Tuhan menegaskan bahwa Dia
telah  memilih Talut, yang sesuai dengan standar-Nya sendin
tentang kearifan dan kesehatan, mereka seharusnya mematuhi-
Nya.

Kedua ayat tersebut menunjukan suatu resolusi bagi salah satu
dari  topik yang paling kontroversial dalam politik Islam. Para
pencetus  teori politik telah bersikeras menyatakan perlunya
kepemimpinan dalam Bangsa Islam, tetapi mereka tidak
sependapat tentang apakah kepemimpinan itu dituntut oleh akal
atau oleh wahyu {Al-Mawardi, 1966, him. 4-7) Dengan demikian
kedua ayat tersebut menyatakan bahwa kebutuhan akan
kepemimpinan individu, khususnya dalam keadaan perang, ditutut
oleh nalar atau akal; suatu contoh, misalnya, ketika orang-orang,
Israil meminta seorang pimpinan. Pemilihan seorang pemimpin
juga disetujui oleh, wahyu - Tuhan sendiri mengangkat Talut
sechagal raja pertama mereka setelah wafatnya pemimpin spiritual
dan pemimpin dunia mereka, Nabi Musa. Nampaknya penolakan
terhadap raja Israil yang ditunjuk oleh Tuhan tersebut merupakan
sulah  satu  alasan mengapa Tuhan tidak mengangkat atau
menunjuk  seorang pengganti  Nabi  Islam. Alih-alih Dia
menyerahkan kepada orang-orang vang beriman untuk memilih
pemimpin mereka sendiri, menerima sang calon pemimpin atau
sebaliknya menolak.

Raja Dawud dan Putra Sulayman

Setelah penunjukannya, Raja Talut memimpin orang-orang
Israil berperang melawan Jalut, seorang manusia yang mempunyal
kekuatan luar biasa. Talut memaklumatkan bahwa slapa saja yang
meampu membunuh Jalut menjadi raja Bani Israil. Ayat berikut
menjelaskan kelanjutan parabel tersebut:

Mereka  mengalahthan tentara  Jolwt  dengan izin Allah dan Dawud
mewmthunieh Jalut, kemudian 1ok memberilan kepadanva pemerintahan dan




hikmah  serta  mengararkan kepadanve apa veng dikehendoki-\va. (Al-
Baqgarah. 2:251)

Nabi Sulayman adalah amat ambisisus. Ketika mewarisi
kerajaan ayahandanya la memanjatkan doa kepada Tuhan:
fa herkata - Yo Twharfu, amponilah ake doan canwerabbonloh Sepadabin

Kerajaan vang fidak diviikn olel seorang juapun sextclahibn, vesungEuhn v
Forgkaulah Yong VMata pewberi” (Shaad . 38 0 35)

Keempat ayat berikuinya menyebutkan satu persatu apa yang
dianugerahkan kepada Sulayman. Kerajaan Nabi Dawud dan
kergjaan Sang Putra, Nabi Sulyman, muncul panjang lebar dalam
konstitust Suer Islam. Banyak ayal menjelaskan kerajaan-kergjaan
serta para penguasanya yang tepat dalam pengertian keadilan dan
persamaan yang membedakan kerajaan mereka dan anugerah
Tuhan. Kedua raja tersebut digambarkan dengan penuh rasa
gyukur dan sederhana.

SISTEM JUNTA - MALA

Istilah mala' digunakan dalam Konstitusi Suei Islam sesuai
dengan makna leksikal dan penggunaan bahasa Arab umum.
Istilah tersebut menunjukan:

1. Kaum elite seeara umum

2. Para anggota suatu dewan yang bersekutu dengan pemimpin
tertentu

3. Para anggota suatu dewan atau komisi yang memerintah secara
kolektif.

4. Golongan rakyat
5. Musyawarah (Tashawur)

Lihat : Ibn Manzur, nd., s.v, Mala'. Kajian ini membatasi diri
terutama sekall pada makna yang ditunjukan dalam nomor tiga di
atas. Dua contoh hertindak mewakili mala' pada masa Nabi Nuh
dan Nahi Shu'aib.
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Parabel-parabel Nuh dan Shu'aib biasanya disajikan di dalam
Konstitusi Suei Islam sebaga dialog antara nabi dan para
pemimpin rakyatnya, dewan.

Nabi Nuh dan Mala'-nya
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Sespreguhnvae Kami telah mengaius \uho kepada Rawmeve laln g
herkata: "Wahai kawmbn sembahlah 1llah, sekali-kals tdak ada Tuhan bagimu
serlagin-Nve " Sesungewhnva kalaw kamu tidak menvembah flakhy. aku takut
kamu akan  ditimpa azab hari vang besar tkiamaty Pemuka-pesika dan
kauwmmva  berkata | "Sesungeuhmva kami memandang kamu berada delam

kesesatan  vang mvata.” Nwh o omenfowalh © "Haoi kaumibe, tak ada padaku
kesesatan tetapi ks adalah wiesan dare Tuhan semesta afam, " (Al-A'rall 7
-6l

Kisah Nuh muncul dalam Konstitusi Suel Islam dalam
berbagai gaya, masing-masing menekankan aspek yang berbeda.
Biasanya Nuh berhicara kepada semua rakyatnya, tetapi jJawaban
selalu datang dari dewan pemimpin yang berkuasa dar bangsanya
yvang, mewakili kekuasaan dan sistem vang herlaku, pada giliranya
memanipulasi masyarakat sesual dengan kepentingan mereka
sendiri. Dalam ayat di atas Nuh menyeru kepada keesaan Tuhan
dan meminta kaumnya untuk menyembah Allah semata. Namun
pemerintahan junta segera menjawab dengan menuduh Nuh
dengan kenabian khayalan.

Nabi Shu'ayb dan Mala'-nya

Parabel Nabi Shu'aitb mirip dengan parabelnya Nabi Nuh. la
dikirim kepada rakyat Madyan, sebagai salah seorang dari mereka.
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Mereka adalah para saudagar dan pengusaha vang menggunakan
timbangan dan ukuran secara salah dalam membeh barang-barang
supava memperoleh keuntungan yang besar. Ayat-ayat berikut
menggambarkan keadaan mereka:
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D Rt felal menguius kepada pendudik Madvan  saudarag meveka
Shcavh faohevkare o M bawmbku, sembahiah Nlak sekali-bali tidak ada
Tuftan hagimu selain-"vo Sesungenbnva telah datany kepadamu bukis vang
avala  darr Talamne, Vaka sempurnakaniah akavan dan amibangan dan
Jungoanialh Lamn kwranghan bagi manusa harang-barang  takaran  dan
fanbangannva,  dan janvaniah Ramy memfaial Kernsakor dvomaka hunn
sespelah Twhon memperboikionca, Yamg demikion tw febih baik bagcinm jika
wote Betd-hetwd orane vang berimair . (ALATal T 83)
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Pempka-pemuka dan kawm Shu'avl vang memvombonghan din berkaro,
TwesupEguhnva Ko akan miengusie kanna bar St avk dan orang-arang VIR
feriman bersamami darn Keta kami, ataw Kamy kemhall kepadea agama kami ™
ferkata Nucavh "Dun apakah Bamie akan mengusie kami, kendatipun kami
frederd menvekaimea” TALLA il T 8¥)

Karena sistem junta itu nampaknya begitu kuat maka Nabi
Shu'avh berada pada kesulitan paling buruk. Dewan tersebut
mengancam Nuh serta orang-orang vang percaya kepadanya,




apakah  kembali kepada Lkeyakinan dewan tersebut atau
menghadapi pengusiran dari kota mereka.

Contoh-contoh ini menggambarkan gagasan sistem junta atau
sebuah dewan yang kuat yang memerintah dan mengatur
persoalan-persoalan kota dan rakyatnya menurut Konstitusi Suci
Islam, sistem junta atau mala' biasanya terdiri dari orang-orang
yvang mempertahankan kota melawan serangan dari luar dan juga
menjaga ketenteraman di dalam kota tersebut. Sistem ini adalah
umum di zaman dahulu. Sebelum datangnya Islam, Mekah
diperintah oleh suatu dewan vang mewakili klan-klan dari berbagai
suku wang hesar. Dewan ini biasanya memberlakukan hukum,
mempertahankan serta mengurus kota Bilasanya setiap penduduk
mematuhi  keputusan-keputusannyva. Akan tetapi, model kelas
penguasa sepertl ini melayani kepentingan-kepentingannya sendiri
terlebih dahulu dan baru kemudian kesejahteraan umum.

SISTEM TIRANI - TAGHUT

Dua sistem tiranik yang dijelaskan dalam Konstitusi Suei Islam
menggambarkan sistem-sistem berdasarkan pada kediktatoran
mutlak yang mengingkari keadilan dan/atau persamaan. Sistem-
sistern tersebut mengambil bentuk kerajaan, tetapi para pemimpin
mereka, secara perlahan dirusak oleh kekuasaan, menyandang
kedudukkan sebagai para tuhan. Contoh pertama adalah Al-
Namrud 1bn Kan'an, seorang raja di zaman nahi Ibrahim.
Konstitusi Suei [slam tidak menyebut namanya; namanya diambil
dari sejarah Islam (Al-Tabri, 1968, Jilid 5, hlm. 23-27). la disebut
‘raja yang berselisih dengan Ibrahim berkaitan dengan Tuhannya),
sebagal mana dilustrasikan dalam ayat Qur'an berikut:
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Apakeds  kamu tidak o memperhatikan orane vang mendebat hrahim
fentang  Duhantya karena Allah welah mehertkan  kepuda  orang i
pomeritahan. Ketika  Thradim mengaiakan "Tuhankn  ialah Yo
wetgiidupkan dan mematikan. Orang fie perkaia “Seva dapar meng-
hidupkan dan mematiban® thrahim  berkata “Sexungguhnvg  Allah
menerbiikan  mata harr dari tmur. maka terbitkanioh dard baras, " ful
feran terdiamich  orang kafir e, dan ANl ek memberi  petunjuk
kopada  orang-oramg  vang  -alim (Al-Bagarah, 2:258).

Contoh kedua adalah Firaun dari Mesir yang menjadi raja pada
zaman Nabi Musa. Kedua ayat Kitab Suci Al-Qur'an berikut
menjelaskan kedaanya;
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Vana tatkala Musa datang kepada mereka dengan membawa M izl
mpfizar Kami vang nvale mereka berkata: Im tidat lain hamalal sibir Ve
ddthuat-buat dan kam belum pernah mendengar iveruan vang seperti ini pada
Aciek movang Kaed datude”. Musa menjawab - “Tuhanke fehih mengetah
SPARE Vang paiud membawa petunguk dari xifoar- Vva dan swapa vang akan
mendapar Kesweahaw vang boik d Regert akRival. Sesungenhnva Ndakloh oban
mendapat kemenangan orang-orang vong zalim”™. Dan berkata Foraun: "fHai
pemhesar kaumku, aku tidak mengetalu twhan haginu selmn aky, maka
bakarlali  hai hawan  wntakle  tanah liar, kemiviclian Frecatkandak wnrdibon

bangunan  vang  supava  akn dapat naik melthat Tuhan \fusa,  dan
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sespmpgihinva  aky henar-henar vakin bahwa  dia lermasuk orang-orang
pendusta. {Al-Qashshas. 28: 36-38}

BB L LS el Bkl e’ Uil
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Maka Firaun mempengarihi kawmmea dengan perkataan iu laly mereko
petih kepacdanva Koarena mereka sesungguhnve Kaum amg foesik. Az-FZukhruf.
13- 340,

Pada contoh pertama, Raja Namrud disebutkan hanya sekali
dalam juz kedua Kitab Suei Al-Qur'an. Kisah itu menunjukan
hahwa ketika Ibrahim sedang menjelaskan risalah Tuhan
kepadanya, Namrud beradu argumentasi dengan Ibrahim tentang
kekuatan tertingginya sendiri dan membandingkan kemampuan
sendiri dengan kemampuan Tuhan. Berupayva untuk menunjukan
ketakterbatasan kekuasaan Namrud, Ibrahim mengatakan
kapadanya bahwa  Tuhan memeliki  kekuasaan  untuk
menghidupkan dan mematikan. Namrud segera saja mengklaim
mempunyai Kekuasaan yangsama. Untuk membuktikan klaimnya
kepada Ibrahim, Namrud memanggil dua narapidana terhukum
mati dan memerintahkan pembantunya untuk membunuh salah
seorang dari mereka dan memberi ampunan seorang lainnya.
Ibrahim menganggap bahwa Namrud adalah benar dalam
memberikan  contoh dan melebarkan argumennya dengan
memasukkan tindakan yang mustahil dilakukan manusia. la
meminta Namrud untuk mengubah gerak matahari dengan
menjadikannya terbit dari barat. Namud menyerah dan terheran-
heran dengan kekuasaan sendiri yang terbatas dan tidak dapat lagi
menantang Ibrahim i Al-Tahari 1968, Jilid 3, hlm. 23-27).

‘ontoh kedua adalah Firaun dari Mesir yang memerintah di
masa Nabi Musa. Banyak perincian diberikan oleh Konstitusi Suc
Islam mengenai Sang Firaun ini yang mengeksploitasi orang-orang
Mesir dengan mengklaim status ketuhanan. Kisah tantangan Nabi
Musa menggambarkan dan menekankan tindakan-tindakan tiranis
melawan orang-orang Mesir dan Israil. Nampaknya gagasan
pemaklumatan status ketuhanan idikaitkan dengan keluarga
penguasa Mesir tidak selalu dimnisiatifi sebelum zaman Nabi Musa.
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Menurut Konstitusi Suei Islam, Firaun ini barangkali merupakan
keluarga penguasa Mesir pertama vang menerapkan nosi tuhan
bagi dirinys, yang ia lakukan, ketika Nabi Musa menyerunya
kepada Islam, kepada penyerahan diri kepada Tuhan ¢ al-A" raf, 7 -
103-108; al-Qalam: 28; Ali-Tmran, 348,

Kedua contoh ini mewakili tidak saja raja-raja biasa yang kuat,
tetapl Juga dua diktator yang begitu mabuk oleh suatu kekuasaan
yang nyarie  absolut  sehingga mereka terdorong  untuk
memakiumatkan dirnn sebabai  tuhan-tuhan. Akibatnva, mereka
menundukan  bangsa-bangsa mereka  untuk melaksanakan
kehendak mereka dengan kekerasan.

Akhirnya, sebelum menganalisa sistem-sistem penguasa ini,
maka harus dijeluskan  bahwa Konstitusi Suei Islam mengajarkan
orang-orang lslam bahwa kekuasaan harus selalu dimanfaatkan
untuk melayani umat manusia, bukannya menundukan mereka.
Salah  satu tujuan utama dari ajaran seperti 1tu adalah untuk
mempertahankan kemanusiaan manusia dengan menyebarkan
keadilan, persamaan, dan kebebasan di antara mereka.

IKHTISAR DAN KOMENTAR

Untuk menganalisa ketiga sistem penguasa i, orang harus
terlebih dahulu memiliki suatu pemahaman vang jelas tentang
istilah malik, mulk, mala’. dan bhalifoh, vang kesemuanva
mengacu Kepada kekusaan vang dilakukan terhadap rakyat.

Mahk dan rmulk, masing-masing menunjukan istilah king
ragjal  dan kingship (kerajaan) dalam bahasa Ingeris, dan telah
digunakan oleh KitabSuer Quran untuk menggambarkan para nah;
dan tiran berkaitan dengan kedudukan mereka sebagai para
penpuasa. Penggunaan Quranik kedua istilah  ini wmumnya
merupakan padanan darl penggunaan leksikal bahasa Arab serta
penggunaan bahasa Arab umum. Penerapan kata malik' dalam
hahasa Arab yang umum, menunjukan seorang vang memegang
kekuasaan terhadap bangsa tertentu, adalah sinonim dari kata
amar, yang berarti orang kepada siapa rakyat menaruh hormat dan
patuh.  Akan tetapi, dalam pengertian kekuasaan, malik
mempunyal  artl vang jauh lebih luas tinimbang 'amir. Dengan
demikian setlap malik adalah ‘amr, tetap tidak sebaliknya. Istilah
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mujuk’ biasanya menyimbolkan kekuasaan yang dilakukan oleh
Malik atas subjek kekuasaanya. Makna leksikal darm Malik
menunjukan implikasi-implikasi kekuasaan mutlak (Thn Manzur,
tt., s.v., malaek). Konstitusi Sue Islam tidak menekankan suatu
perbedaan vang penting dalam penggunaan istilah “malik' atau
muluk’ untuk menunjukan peran para nabi maupun para tiran.

[stilah mala' telah dibahas terdahulu dalam bab ini, pada
hagian di bawah heading "Sistem Junta'

Khilafah digunakan dua kali dalam Kitab Suc al-Quran (2:30
dan 35:26 untuk menjelaskan Nabi Adam dan Nabi Daud. Dalam
kedua ayat tersebut istilah " khilafah’ menunjuk kepada orang vang
bertanggung jawab untuk menjaga keteraturan den melaksanakan
hukum-hukum. Baik Nabi Adam maupun Daud, tentu saja,
mengimplementasikan atau menerapkan hukum Tuhan.

Secara tradisional khilafah' diterjemahkan ke dalam bahasa
Inggris baik oleh para penulis Muslim maupun non-Mushim dengan
padanan istilah ‘vice-gerent’ twakill. Sesungguhnya tidak ada
kartan antara kedua istilah  tersebut, khususnya hila
mempertimbangkan bahwa sebagmian besar penulis berasumsi
bahwa  vice-gerent’ mengacu kepada orang yang memegang
kekuasaan melalui pendelegasian dari Tuhan (Rosenthal, 1962, hal.
21-601. Biasanya para penulis menggunalkan 1stilah khalifah dengan
pengertian wakil Tuhan di muka bumi Akan tetapi, akar ash dar
istilah tersebut adalah kata kerja khalafa, vang secara umum, baik
menurut pungg‘unaw‘t h-'\'.lhi'.l.‘-ii-'i "'\I':lh SEHCAINE UITIUIT EltL\upun mﬂkna
leksikal, berarti ~datang setelah vang lain’, vakni,  menggantikan’,
Makna sesunggpuhnva dari kata kerja itu, bagaimanapun juga,
ditentukan oleh preposisi vang mengikutinya. Kata itu paling lazim
ditkutt oleh proposisi ‘dalam’ 1 2 atau "atas" ¢ = |, tetapi setiap
kasus menunjukan makna vang berbeda secara substﬁnslal.
Misalnva, orang-orang Arab mengatakan: [RUPRVU U YOS O
aes 3 {Tuan A menggantikan |khalafa| Tuan B dalam rumah
Lung,tj:u.nyu j, dengan ungkapan inl mereka bermaksud mengatakan
bahwa Tuan A menggantikan Tuan B dalam memanage urusan-
urusan rumahnva, sebagai wakilnya sesum dengan permintaan-

permintaan Tuan B, Tetapi ketika mereka mengatakan: haamem]

Air a5 e et e (Tuan A menggantikan Tuan B atas rumah

-

tangg;njfa., mereka bermaksud mengatakan bahwa Tuan A telah
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menikahi  bekas isteri Tuan B dan telah menggantikan
kedudukannva isebagai suami, pen' tanpa seizin Tuan B, kendati
1zin sang istern difahami (Ibn Manzur, t.t., s.v., khalafa; Al-
Muwatta, Aqdiyah, 22; Al-Bukhari, Jihad, 38;. Dalam kedua avat
al-Quran  tersebut  12:30 dan 38:26) bahwa penggunaan istilah
khalifah'., kata 1tu diikuti oleh preposisi dalam’ | _#1. Akan tetapi,
seandainya kedua ayat tersebut menggunakan proposisi atas' | ey
{Khalifah di atas bumi alih-alih Khalifah di dalam bumi), maka ia
akan menunjukan bahwa khalifah vang tengah dipertanyakan
adalah  berarti wakil Tuhan vang telah mengamhil alih
ltanggunglawab tanpa seizin orang-orang yang 1a pimpin, Tetapi
penggunaan preposisi dalam' ¢ s menunjukan bahwa khalifah
adalah orang vang diangkat sebagai wakil oleh kaumnya dengan
persetujuan mereka secara eksplisit ataupun implisit guna
melaksanakan atau menerapkan hukum.

Persoalan lain melibatkan penggunaan secara tepat dari kata
kerja ‘khalafa’, yang dalam al-Qur'an ditkuti oleh preposisi "dalam”
—* untuk menunjukan penerapan vang sebenarnya dari arti
tersebut. Kisahnya menggambarkan bahwa ketika Musa hendak
pergl untuk memenuhr perjanjian dengan Tuhan, 1a menyuruh
saudaranya Harun untuk bertindak sebagai wakil hingga ia
kembali nanti dengan mengatakan "Ukhlufni fi gawms - Wakili aku
dalam kaumku” (Quran, 7:142.. Harun tidak bisa memerintah
dengan tingkat kepatuhan vang sama seperti vang dapat dilakukan
Musa. HKetika sebagian Bani lsraill mengambil kesempatan saat
ketidakhadiran Musa dan mengngkar perintah-perintahnya
dengan menyembah Kerbau Emas, mereka bersikeras pada praktek
mungkarnya ini bahkan setelah Harun menasihati kepada mereka
untuk kembali pada ajaran-ajaran wahyu Musa, mengatakan
bahwa mereka tidak akan menghentikan penvembahan mereka
terhadap Karbau Emas hingga Musa kembali. Mereka menyadari
bahwa persoalan ini adalah begitu pentingnya sehinggga keputusan
wakil Musa tidak akan memadai. Karena Harun diberi mandat
sebagay wakil oleh Musa bukan oleh mereka, maka suksesinva
tidak sepenuhnya valid atau svah. Amatlah jelas, seandainyva Harun
adalah pemimpin vang asll ia tidak akan segan-segan untuk
memaksa mereka yang begitu menyimpang dar kevakinan dasar
supava  kembali patuh, bahkan apabila diperlukan akan
menggunakan kekuatan terakhirnya.
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Kesimpulannya, istilah  ‘khalifah' sebagaimana digunakan
dalam HKonstitusi Suer  Islam menunjukan seorang wakil vang
menjaga dan memanage yrusan-urusan uamatnyva vang asli. Umat
vang asli, dengan demikian, adalah golongan orang-orang vang
dipimpin yang telah member1 kekuasaan kepada seorang wakil
untuk melaksana-kan hukum dan menjaga Keteraturan.

Gagasan-gagasan utama di balik sistem-sistem penguasa yang
disehutkan dalam Konstitusi Suei Islam bisa dirangkum dalam
poin-poin berikut:

l. Untuk memberikan warisan sejarah serta tradisi sejarah dunia,
berdasarkan preskripsi yang akurat sebagal suatu warisan
umum dari Bangsa Islam.

2. Untuk menggambarkan provisi-provisi umum tertentu bagi
pemerintahan Islam yang paling penting serta output yang
dikehendaki dar sistem mana pun, Le., untuk memberikan
suatu pedoman vang akurat tentang persamaan, keadilan, dan
kebebasan.

3. Untuk menghindar perilaku tertentu yvang tidak dikehendak
pada fihak Bangsa Islam, yang merupakan salah satu dan
alasan utama bag runtuhnya bangsa-bangsa.

4. Untuk memberikan suatu aturan umum bagi Bangsa Islam
guna memilih pemerintahan yvang paling tepat berdasarkan
musyawarah orang-orang Islam dan untuk memberikan
mereka apapun yvang sesual bagn makhluk Tuhan yang
bermartabat.

Sebagal mana ditunjukan contoh-contoh ini, nama sistem dan
cara sistem itu diorganisasi tidaklah berarti sepenting sepert
‘outcomenya dalam memberikan keadilan dan persamaan bag
orang-orang vang dipimpin. Sesungguhnya gagasan ini adalah
gagasan utama di balik semua perintah-perintah Tuhan; setelah
pengakuan atas ke-Esaan-Nya.




Konstitusi Suci Islam dan Akal
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Hee.afek dengrans menvebut name Tuhorin Vang rreinc iptakan. {ia telah
Wenciptaban manusia dart sesumped davah Bacalal. dan Tuhanmudoh Yearrsr
Maling Peonirady. Yang mensaiar imanusio dengan pevantaraan kafam. [
mengajarkan kepada (Al-'Alak. Y4 |-
5)

Banyak penulis pemikiran Islam telah dengan secara salah
menyimpulkan bahwa dalam Islam, persolan wahyu versus akal
merepresentasikan  dirinya  terutama dalam bentuk yang
berlawanan antara Hukum Tuhan (Divine Law) dan nalar manusia
(Rosenthal, 1962, hal. 16). Secara lebih tepatnya, seandainya ada
pertentangan antara Hukum Tuhan dengan akal manusia maka
sangatlah tidak mungkin bagi Konstitusi Suei Islam untuk
memulal dengan kata "bacalah”. Membaca vang tidak terbatas
memberikan akses yang mendasar terhadap kesadaran dan adalah,
pada glirannya, merupakan modus operand: atau cara kinerja bag
penalaran manusia untuk bangkit dan berkembang guna mencerna
keruwetan dan liku-liku hidup. Membaca, vang diperkenalkan
dalam Konstitusi Suci Islam sebagai suatu ajaran, menunjukan
bahwa nalar manusia harus dengan penuh semangat menghindari
mengikuti ajaran apa pun yang tidak mencerminkan kriteria nalar.
Untuk mencegah manusia dari penerimaan secara buta terhadap
suatu dan semua ajaran, Tuhan memahkotai membaca dengan
asma-Nya sendiri: dengan nama Tuhan Yang menciptakan' dan
"Yang mengajarkan manusia apa yang ia tidak ketahui'.

Dua ajaran lainnya dapat disarikan dari ayat-ayat di atas.
Dalam ayat tersebut perintah untuk membaca diulang sebanyak
dua kali. Perintah itu tidak semata-mata untuk kecakapan
membaca belaka; la secara pasti berarti, sebagal mana tersirat
dalam makna bahasa Arab dan [Indonesianyal, untuk memahami,
mencerna, menelitl dengan cermat, dan untuk merenungfikirkan
apa-apa yang telah dibaca. Ajaran kedua adalah bahwa tidak semua
informasi vang dipindahkan kepada nalar manusia harus
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dipandang sehagai  kebenaran atau fakta vang penting. Untuk
alasan 1ni, juga, barangkali bisa disimpulkan bahwa membaca
harus dimahkotai dengan asma Tuhan guna mencegah nalar
manusia dar penyimpangan atau Kerancuan penemuan-penemuan
rasional dan empiris.

Menurut Konstitusi Suct Islam, fakta dapat diambil hanya dari
deduksi  empiris atau induksi yang kuat. Akan tetapi, fakta mutlak
atau realitas akhir, vang munghkin membimbing orang untuk
mengetahul secara obyektif tentang basis dan hubungan-hubungan
dar1 semua sistem universal, masih tidak bisa difahami kecuali jika
orang mengetahul landasan kerja (groundwork! atau hukum-
hukum dar setiap sistem, termasuk sistem metabolisme tubuh
manusia. Kelompok hukum atau fakta tunggal ini mungkin
kemudian disusun kemball ke dalam perangkat sistem tertentu
vang saling-keterkaitan yang pada akhirnya akan menentukan bag
manusia realitas terakhir itu. Fakta-fakta, atau kadang-kadang
teori-teorl, yang mungkin ditemukan manusia setiap hari dapat
diumpamakan kepada sebuah biji ek yang kecil di dalam pohon ek
yvang besar atau bahkan pada bagian dam bip ek 1tu sendin.
Hiasanva manusia tidak memperhatikan kaitan atau hubungan
antara fakta-fakta; dengan demikian ia segera saja bersasumsi
bahwa fakta-fakta seperti itu adalah terpisah satu dari yang lain
atau berlawanan satu dengan vang lain. Apa vang terjad: adalah
bahwa penemuan atau persepsl  manusia terhadap fakta-fakta
adalah tidak sesual dengan susunan aslinya dalam pohon ek yang
besar atau lingkaran pengetahuan. Ketidak-sesuaian mengundang
manusia kepada keputusan-keputusan vang keliru. Dikarenakan
ketidak sesauaian ini, maka Konstitusi Suci Islam mengarahkan
perhatian manusia kepada manifestasi-manifestasi universal dan
menjelaskkan bagian-bagian vang penting dari peristiwa-peristiwa
sejarah  dan parabel melalul logika, analogn dan metode-metode
deduktif empiris dan induktif vang sahih. Contoh-contoh seperti itu
dibuat untuk mengizinkan kapasitas nalar manusia guna
herkembang sebagal penerima pengetahuan dan mengembangkan
kecakapannva membedakan antara fakta-fakta dan propaganda
pilsL Al-GQuran 23:71; 2122, 67420 38:21-6; 27:20-7; Al-Bukhar,
Fard al-Kumuas, 19 Tafir 64:1-3; 24:6; Kardi, 1974, hal 15-350
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[h hanvak kesempatan Konstitusi Suer Islam menggunakan
kata kerja ‘menggunakan nalari guna mengarahkan perhatian
manusia kepada berbagal manifestasi dunia vang beragam, seperti,
siang, malam, bumi, langit, angin, awan, atau bintang-gemintang.
Dengan demikian, tidak ada vang berjalan tak terhhat dalam
!%.E:J.E‘m Ll.]"!l'v'L"'F'E':-Li.L SEIM U LL"I'_]H.[ii h{.‘:l':-ua.'i Ll(."!"lf__"ﬂl"l llukunl'hukum :r'"d-n-g
agung secara nyata dimanifestasikan oleh Dia Yang Maha Melihat.
Arahan  bagl  manusia untuk memanfaatkan fikirannya dan
merenung-fikirkan fenomena seperti itu secara berulang kal
tamptl dalam Konstitusi Suci Islam. Avat-avat al-Qur'an berikut
mendemonstrasikan arah in:
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Veneapa  kamy surwl orang la wengerjokan Kebakan, sedoamghan

kiowi mefupakan Rewapfamee sendiri padahald Sanne membaca A-Ritah !
ik Dedesk oty Ko i CAL-Bagarah, 2:44)
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fangrt dan Pumi siizenh feredapal famda-tanca beesaan das bebexaran | ah
Brags Kewan vang memikrkan | Al-Bagarah, 2 o4

S BB S Y Sl i B sl W

Katakanlah,  “lkalay  Allah menghendak:,  nisceva  ake ridak
memhacakanmve kepadamy dan A lak tidak pela wemberitalikan kepadamu.
Sesungguhova aku teloh tinggal hersamamy heberapa sebeiwvmnva. \aka
apakal kawmu trdak memikirkannva ? (Yunus, 10°16).

Kutipan-kutipan dari Konstitusi Suei Islam ini, sepertl banyak ayat
yang lain, mengarahkan manusia untuk menggunakan fikirannya
dan untuk tidak memutuskan secara sembrono sesuaj dengan apa
yang ia telah baca atau telah dengar. Nalar harus berevolusi dan
berkembang secara bebas dengan cara vang akurat dan baik,
sehingga ia bisa bertindak untuk menemukan fakta-fakta dan,
pada glirannya, untuk membedakan antara kebenaran dan
kepalsuan 1Al-An'am, 6:73-83).

Isu yang paling penting untuk diangkat berkenaan dengan
pertentangan antara Hukum Tuhan dan nalar manusia adalah di
mana kontradiksi muncul antara dua komponen. Eiene Gilson
menyimpulkan bahwa ~ada due sistem pembenaran yang berbeda -
keyakinan agama dan pengetahuan rasional. Saya tahu dengan
nalar/akal bahwa sesnatu adalah benar dikarenakan saya melihat ia
benar adanya; tetapi saya percaya bahwa sesuatu adalah benar
dikarenakan Tuhan telah mengatakannya' Gilson, 1939, hal 72ff).
Jemis analisis paradoksial ini, barangkali berlaku deagan baik
sesual dengan cara Gereja berfungsi di Eropah pada zaman
pertengahan. Saat itu Gereja merupakan satu-satunya sumber
hukum; ia dengan secara paksa menentukan penerimaan nalar dan
perilaku manusia konon katanya atas nama Tuhan. Para pendeta,
bekerja sama dengan kepausan, mengeluarkan hukum-hukum yang
biasanya melayani para penguasa dan kepentingan vang dominan.
Tentu saja, sebagian besar hukum-hukum yang dikeluarkan gereja
tidak diterima atas dasar tingkat penalaran apa pun. Sebaliknya,
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[slam senantiasa menekankan pada pembebasan pemikiran
manusia dan kebebasan memilih manusia untuk menerima
Konstitust Suer Islam  dengan pemahamannyva vang komprehensif
dan memuaskan berdasarkan penyehdikan nalar yang cermat.
Konstitusi Suct Islam berbicara tentang twuan in dalam ayat
berikut:

(s i (e e AN SIS AE Sl Bas1Y

fidak  ada paksaan watuk imemasuki; agama dsiomy sesungguhnvea teloh
felas jalan vang benar dari pada jalan vang saloh. { Al-Bagarah. 2:256)

Dua prinsip utama bisa ditarik dar ayat tersebut di atas:
pertama, fikiran manusia harus bebas dar kepercayaan atau
prejudis apa pun yang bersifat kompulsif atau memaksa; kedua,
Islam harus diperkenalkan kepada umat manusia dengan cara yang
santun dan gamblang, tanpa ada unsur manipulasi atau perintah-
perintah tak langsung yang dipaksakan, sebab keyakinan Islam
iiman! bisa dibuktikan secara total oleh pemikiran rasional. Ayvat
berikul menandaskan pandangan ini:

e oy L8y ey N A A el j

(o S e U1 Uy )

Karakaniah:  “feilah jalan ragamay ku.  oku dan orang-orang vamg
mengikutku mengajak  dkami kepada Allah dengan huffol vang avata; Vaha
Suei Allah. dan aku tiada termasuk orang-orang vang musvrik Y usuf,
12:108)

Seruan kepada Islam harus selalu didasarkan pada logika dan
nalar, untuk memberi kesempatan pada manusia guna
membedakan antara vang benar dan salah. Konstitusi Suei Islam
mengisahkan tentang mereka yang telah dianugerahi nalar di
dunia ini dan vang akan menunjukan penyesalan yang dalam di
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akhirat kelak ketika mereka menvadari bahwa perilaku mereka
adalah salah menurut ajaran lslam., Krm.‘-‘-ekuensin}'a, mereka akan
dicampakkan ke dalam neraka.

(et e B G a1l ST 10

Dar meveka herkata: ".\'s*k.'-l'rr.lr_l.'-:.l ks wmenclengarfan atan wemikirion
Lperingalan twr miscava Gdakdah Loann o termasi penghion -penghuni neraka
varg menvala-nvada. " (ALMulk. 67 10)

Manusia-manusia yang terkutuk itu akan melihat bahwa mereka
telah secara tidak tepat menggunakan akal mereka untuk
memahami  dan mencari fakta vang diperkenalkan kepada mereka,
Lebih jauh lag, Konstitusi Suct Islam menegaskan bahwa setiap
individu adalah sepenuhnya bertanggungjawab atas keputusannya
sendirl berkenaan dengan kevakinan dan keimanannya pada Hari
Pembalasan, ketika ia akan dibimbing sesuai dengan cara yang
telah 1a pilih sebelumnya.
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Ratakanlah: o manusia sesungenhnva el datany  Kepadamy
hebenaran  -Ourany dard Tk, sebab it harang siapa mendapat
gretanjuk moakoa sespngerinva (pelungak e stk kehaikarn dirinva sendie
Lk -"Jm"w:_;f.k.r'u;i;,l VRN esal PNGRG SCUNHREERRITGG Kexesalonimig G uniink
kecelabeaan dirinva sendivi Ldan Y hukan senFay penjaga terfadap
(Y uns, M08y,

Dart ayat di atas, kebebasan beragama dapat ditarik, tetapi ia
juga menjamin bagi tiap individu suatu pertanggungjawaban
rasional bagl perilaku berkenaan dengan kevakinan atau agamanya
sendir sejalan dengan fakta vang didasarkan atas nalar murni.

Hubungan antara nalar dan Hukum Tuhan dapat diringkaskan
dalam pertanyaan-pertanyaan berikut. Apakah penelitian empiris
dalam teks Konstitusi Suci Islam membuktikan atau mengarah-
kan kepada ketidak-sesuaian antara nalar dan persepsi empiris?
Apakah hukum manusia yang dicakup oleh Konstitusi Suei Islam
sekonprehensil seperti Hukum Tuhan? Konstitusi Suer Islam
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tidaklah semata-mata didasarkan atas nalar sehat, tetap juga atas
sikuensi pengalaman pstkulﬂgiﬁ manusia,

FBanyak contoh menyiratkan bahwa hukum-hukum di luar
perilaku yung wajar adalah sulit untuk dipaksakan. Suatu contoh
klasik adalah pelarangan minuman beralkohol di Amerika Serikat
dan reaksi publik yang cepat dan tak terantisipasi terhadap hukum
atau undang-undang tersebut, yang kemudian dibatalkan.

Persoalan konsums: alkohol berbenturan manakala revelasi
Konstitus:  Suei Islam terjadi sebab sebagian besar orang yang
percaya sudah terbiasa dengan minum minuman keras. Persoalan
itu secara rasional dan psikologis diatasi bertahap. Pada tahapan
vang pertama Konstitus: Sua Islam tidak melarang penggunaan
minuman beralkohol, melainkan menunjukan kerusakan yang
diakibatkannya dan dosa-dosa yang diakibatkan dam meminum
minuman keras tadi lebih berat tinimbang manfaatnya (Al-
Bagarah, 2:219). Sebagian orang yang percaya segera
menghentikan kebiasaan mereka. Tahapan kedua dar persoalan
itu muncul manakala seorang beriman yang mabuk salah baca ayat
Konstitusi  Suet  Islam  dalam shalatnya. Maka segera saja
diundangkan bahwa meminum minuman Keras harus dilarang
ketika salat dilaksanakan (Al-Quran, 4:431. Sebagai akibat dan
perbaikan kedua ini, lebih banyak lagi orang yang beriman
menghentikan  kebiasaan menggunakan alkohol, sedangkan
sebagian yang lain masih mendapatkan waktu diantara waktu-
waktu shalat untuk terus minum. Akhirnya, pelarangan total
diterapkan. Dikisahkan bahwa jalan-jalan di Madinah pernah
dibanjirt dengan anggur karena setiap rumah tangga Mushm
membuang-buang minuman itu; tidak diperlukan lag inspekiur
runa mengawasi. (Al-Ma'idah, 5:90-1; at Tabari, 1968, Jihd 7, hal.
31-355.

Konstitusi Suci Islam telah menunjukan dengan tepat wilayah-
wilavah di mana nalar manusia harus dimainkan. la menyerukan:

Tidak seswatupun vany scewpa demgan D dan Dialah Yang aba

Uendengar law Vaha melthat (As-Suura. 4211
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Ayal ini secara implisit memerintahkan umat manusia untuk tidak
menggunakan nalar mereka dalam  menganalisa hal-hal vang
mereka tidak bisa lihat tetapi hanya bisa diyakini dengan bukt
realitas. Kita tidak bisa melihat Tuhan, karena kita tidak hbisa
mellhat apa-apa. Kita tahu tentang realitas seperti itu, tetapi kita
Juga percava pada banyvak hal vang tidak bisa dilihat tetapt bisa
divasakan dari bukti sirkumstansial. Misalnya, kita percaya bahwa
manusia yang rasional mempunyal nalar atau  kecerdasan,
sedangkan pada saat yang sama kita tidak bisa melihat atau
merasakan hal 1tu dalam tubuh mereka apa vang disebut dengan
‘nalar’. Namun demikian biasanya kita berasumsi dar mengamat
perilaku seseorang bahwa 1a mempunyal nalar. Berkaitan dengan
hal inl, Konstitus) Suel Islam  menganjurkan agar nalar manusia
tidak dipergunakan dalam mendefinisikan Tuhan Sendiri melain-
kan dalam merenung-fikirkan dan menjelayah sistem duma vang
rumit atau perilaku Tuhan dalam melenghapt sistem yang sama 1m
sobagal suatu realitas vang nyata. Dengan cara ini manusia bisa
mengacu kepada Tuhan. Pengetahuan abad duapuluh menyiratkan
hahwa tidak ada di dunia ini vang dicptakan secara sembrono;
setiap hal atau fungsi didasarkan atas sistem tertentu yang pasti
vang manusia sendirt masih sedang mencarl dan memikirkan
rahasianya setiap hart.

Sehagal hasil darm orientas) tentang nalar manusia ini, tidak
ada vang mencegah seorang penelits untuk melakukan penyeldikan
rasional terhadap Konstitusi Suei Islam. Akan tetap) seorang
penelitt seperti itu tidak akan pernah bisa melakukan vang
demikian  tanpa melepaskan semua nosi-nosi yang  diyakini
sebelumnya. Tujuan peneliti itu haruslah untuk mengetahui fakta-
fukta mutlak tentang Islam sebagai suatu sistern  kehidupan: ia
harus mencari fakta-fakia inl dengan cara vang sama seperti cara
para ilmuwan melakukan eksperimen-eksperimen. Konstitusi Suci
[slam mendorong dan menghargal semua jenis riset, analisis dan
penelitian  saksama vang memegang penemuan fakta-fakta dan
kebenaran untuk kesejahteraan umat manusia sebagal tujuan
utamanva.

Kita telah melihat dalam ayat-ayat terdahulu bagaimana
Konstitus: Sua Islam mendorong umat manusia guna mencan dan
meningkatkan pengetahuan merska tentang semua aspek kondisi
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mereka melalui membaca, mengamati, dan merenung-fikirkan.
Avat berikut adalah suatu tantangan bagi nalar manusia, dalam
pengertian bahwa tanpa pengetahuan manusia tidak dapat
melepaskan diri dari batas-batas lingkungannya.
. 8 » Pas B o w 2 * E]
-5 a - PR E] ._.1 . ] - N -. & o
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Hai jomaah jin dan manusia, jika bamu sanggup menerobas (melintasi
penjura langit dan bumi. maka lintasilah. kamu  fidak dapat menembusnva
kecuali dengan kekuaren. {Ar-Rahman. 553, 33)

Ayat ini menegaskan bahwa fakultas nalar manusia adalah tak
terbatas, berasumsi bahwa manusia bisa mengetahui, melihat dan
bahkan memaham: pengetahuan tentang masalah ilmiah apa saja.
Adalah bukan niatan fakultas nalar manusia untuk menegaskan
atau menolak teori ilmiah apa saja yang masih berada di bawah
penemuan nalar sebagai fakta atau fiksi. Akan telapi, pencarian
fukta yang absolut dalam bidang pengetahuan apa pun
memerlukan suatu fikiran yang bebas dari prekonsepsi atau arah
kedaulatan selain dart “untuk mengetahui’. Ayat berikut mengikuti
ayat yang dikutip di atas menunjukan bahwa perambahan manusia
terhadap diameter bumi dan langit berbatas pada suatu titik di
mana penyelidikan terhadap pengetahuan yang terlarang dibatasi:
upaya apapun untuk memasuki wilayah itu akan bertemu dengan
kahancuran (Ar-Rahman, 55: 35).

Sehelum menyimpulkan bagian ini, kita harus mempertanya-
kan pemikiran para filosuf tentang nalar dan teori-teori mereka
tentang pengetahuan atau apa yang telah dikenal dengan
“epistimologi. Sejak generasi pertama filosuf Yunani, upaya-upaya
telah dibuat guna mengembangkan suatu teori pengetahuan yang
membahas sumber, landasan dan kepastian pengetahuan manusia.
Para ahli teori yang pertama, para rasionalis, mencoba menemukan
suatu landasan pengetahuan yang lengkap dan pasti dalam

pungertiun pr‘{mr_ﬂur-pr:medur nalar manusia. Mereka meneari
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pengetahuan dalam makna apriori - yakni dalam pengertian bahwa
tidak ada pengetahuan di bawah kondisi dan situasi apapun bisa
salah. Biasanya para rasionalis tersebut mendapatkan bahwa
pengetahuan seperti itu tidak bisa ditemukan melalui pengalaman
inderawl, tetapi bahwa ia berdiam dalam dunia mental. Salah
seorang penganjur dari pemikiran imi yang relatif modern, Rene
Descartes, percaya bahwa pengetahuan berdasarkan dan inderawi
adalah palsu. Satu-satunya informasi yang ia dapatkan sebagai
benar adanya adalah pernyataan sederhana, "saya ada."
Fendiriannya adalah bahwa dia, dengan mengamati satu
kebenaran, saya berfikir maka sava ada, telah menemukan suatu
aturan atau kritema tentang semua kebenaran. Dengan demikian,
Descrates menilan bahwa "apapun yang diyakinmi secara jelas dan
nvata adalah benar" | Popkin and Stroll, 1956, hal. 180-90.,

Adalah bukan maksud buku ini untuk membahas persoalan
rasionalis' dengan ecara yvang mendalam, melainkan sekedar
menganalisa secara singkat pemikiran Descartes dan ungkapan
pendeknya vyang terkenal itu. Pengujian kritis terhadap kedua
bagnan statemen Descartes menunjukan bahwa masing-masing
bagnan nampaknya, Jika tidak sepadan dengan vang lain, tentu saja
tidak didahului oleh vang lain - hanya dikarenakan berfikir itu
aktifitasnya berasal dar eksistensi yvang mendahului berfikir dan
hukan sebaliknya. Konsekuensinya, maka adalah benar untuk
mengatakan, ~Saya ada; maka dari 1tu, saya berfikir'. Di lain fihak
Descartes, terlepas dari elaborasi penjelasannya tentang proses
herfikir manusia, tidak menunjukan secara jelas 1nstrumen-
instrumen fisitk vang digunakan manusia dalam proses pemikiran.
Alkhirnyva tidak pula instrumen-instrumen ini harus dilihat supava
manusla percaya bahwa ada sesuatu yang disebutl "nalar'. Tidak
ada pengetahuan positif yang hadir untuk menunjukan bahwa
herfikir dilakukan oleh otak semata. Orang bisa secara pasti
mengamati, hahwa dalam proses berfikir itu semua insting alami
manusia harus berhenti secara temporer. Tambahan pula, sistem
syaraf dan semua sistem yang lain dari tubuh manusia adalah
dipengaruhi oleh  proses berfikir tersebut. Sesungguhnya,
kemudian, bukanlah hanya otak semata yang melakukan fungsi-
fungsi pemikiran. Secara umum, kaum rasionalis menyatakan
bahwa dengan menggunakan prosedur-prosedur tertentu
herdasarkan nalar semata manusia dapat menemukan pengetahun
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yang valid - pengetahuan yang bagaiamana pun juga dapat
membuktikan kepalsuan (Popkin dan Stroll, 1956, hal. 189).

Sebagai akibat dari ~zaman mesin' itu, para filosuf menantang
kaum rasionalis. John Locke, David Hume, dan Immanuel Kant
menyandarkan pada pengalaman sebagai sumber pengetahuan, dan
nyaris menghapuskan nosi fikiran sama sekali. Kant, dalam
Critigue of Reason, mencoba mendamaikan nosi makna
pengalaman sebagaimana dikondisi oleh konstitusi fikiran
manusia, yang ia pandang mengandung bentuk-bentuk kognisi
atau pemahaman tertentu dengan mana kesan-kesan inderawl yang
melintas cepat diserap, dikordinasi dan dipadukan {Kant, 1900,
khususnya Prawacana dan "Trancendental Doctrine of Method,
hal, 397-467; lihat juga Wilkerson, 1976).

Dalam Konstitusi Sucinya, Islam, kira-kira empat belas abad
yang silam, menyerukan bagi penggunaan kedua cara itu untuk
memahami keanekaragaman pengetahuan yang dikembangkan
manusia, menekankan agar manusia menggunakan rasionalisme
idealistis dan sensualisme empiris sesual dengan tuntutan-tuntutan
atau prasyarat bagi masing-masing bidang pengetahuan tertentu.

Konstitusi Suci Islam dan Ilmu Etika

llmu etika adalah kajian tentang perilaku manusia, tidak
berdasarkan perilaku itu sendiri tetapi ia dikaitkan dengan ideal-
ideal dan norma-norma dasar tertentu. Para filosuf moral
menganggap ideal-ideal dan normanorma ini adalah sebagai
ekspresi dugaan mendasar tertentu yang diterima oleh individu
sebagai hal yang absah. Untuk alasan khusus inilah ilmu etika
biasanya disebut dengan ilmu 'normatif, sebagai pembeda dan
ilmu-ilmu ~positif seperti psikologi atau pun sosiologi. Kendati
yang belakangan berkenaan dengan perilaku manusia, psikolog
memusatkan perhatiannya pada proses mental individu sedangkan
sosiologi membahas etika dalam hubungannya dengan lingkungan
fisik den sosial dalam mana individu ditempatkan. Bag psikolog,
semua kajian tentang perilaku adalah sama, apakah subyek
penelitan itu seorang kriminal atau pun seorang saleh. Akan tetap,
dalam ilmu etika kasus-kasus kajian seperti itu musing-masingnya
adalah berbeda. Orang saleh, misalnya, menggambarkan pola
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perilaku yang ideal sedangkan penjahat diharapkan untuk
memperbaiki perilakunya sesua dengan perilaku ideal.

Sebagian besar kaum filosuf moral memandang bahwa ilmu
etika mengkhususkan pada konsepsi-konsepsi arus moral untuk
menyingkapkan praduga-praduga terakhir mereka. Akan tetapi,
kontroversi-kontroversi yang masth belum terpecahkan di kalangan
kaum filosuf moral diawali dengan perbedaan dalam konsepsi
mercka tentang swmmum bonum atau kebakan teragung dan
tentang kebahagiaan vang ideal. Mereka yuang menganjurkan
kebakan teragung bag kebahagiaan menolak nosi dugaan-dugaan
dasar itu dan mencoba untuk membatasi diri kepada kajian 1lmu
etika yang mencakup empat pertanyaan dasar sebagai berikut:

Apa kebaikan teragung dalam perilaku manusia?

1
2. Apa sumber pengetahuan manusia tentang henar dan salah?

3. Apasanksi perilaku moral ?

4. Motif-motif  apakah yang mendorong individu untuk
melakukan tindakan maoral?

Portanyaan vang muncul pada mulanya adalah apakah para filosuf
etika menerima ]{i_-hdh.u.g'l.;u‘ir] manusia Hebi:lp,‘;l_l tujuan terakhir
mereka, lantas apa keragaman kebahagiaanyang harus dikejar -
egoisme atau altrusime; hedonisme atau utilitarianisme? Tidak ada
pilihan yang jelas. Para penganjur masing-masing dari ' isme’ inl
secara kuat telah mendukung doktrin-doktrin mereka sendiri dan
bukan mendukung doktrin orang lain (Dar, 1969, hal 1-6). Islam
memandang etika dan perilaku moral sebagail aspek yang penting,
sebagal bagian dam svarat yang diperlukan dan mendasar dalam
menerima, secara individu dan kolektif, praktek Islam. Karena
etika dan perilaku moral merupakan topik yang luas yang bisa
memakan berjilid-jilid pembahasan, maka buku ni hanya
mengikhtisarkan konsep-konsep dasar dam fenomena inu

Etika dan perilaku moral dalam Islam telah ditempatkan pada
jalan tengah antara dua dugaan atau presuposisi dan kebaikan
teragung berkaitan dengan apa yang merupakan kebahagiaan.
Konstitusi Suei Islam menyatakan, sebagaimana Nabi sabdakan:
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Tidaklah dipandang sebagai mukmin bagi orang yang tidak
menvintai saudaranva sebagaimana ia menvintai dirtnya. (Al-

Bukhari, Iman 7, 71-72).

Ungkapan dari Sunnah ini menunjukan bahwa pada mulanya
perilaku manusia adalah salah atau benar. Ayat ini juga
menyiratkan sebuah jawaban vang jujur terhadap keempat
pertanyaan di atas. la mendefinisikan kebaikan teragung, sumber
pengetahuan manusia tentang benar dan salah, sanksi perilaku
moral dan, akhirnya, motivasi di balik pelaksanaan perilaku
tersebut. Untuk menjelaskan fenomena ini, ayat tersebut mengakui
bahwa nalar haruslah merupakan satu-satunya sumber untuk
menentukan kebaikan teragung. Apa yang “henar menurut
seseorang haruslah juga "benar’ bagi orang lain dan sebaliknya.
Pada titik pandang ini, avat tersebut tidak mendefinisikan tentang
kebenaran atau kesalahan itu sendiri disebabkan adanya asumsi
nilai standar universal yang implisit. Pengertian benar dan salah
ini bertindak sebagai penangkal bagi manusia dalam berbagai
persoalan. Terlebih lagl, setiap masyarakat di dalam Bangsa Islam
akan mempertahankan norma-norma dan tradisi-tradisi tertentu
vang tidak bertentangan dengan rangka kerja Konstitust Suci Islam
dan vang akan harus diterima sebagai norma etika khas bag
masyarakat tertentu. Dengan demikian, perilaku, yang nampaknya
benar bagi seseorang dan yang mungkin nampaknya salah atau
setidaknya tidak berkenan bagi orang lain, haruslah diukur dengan
nilai standar universal tentang benar dan salah seperti itu. Sanksi
perilakumoral terakhir terletak pada indindu; dengan demikian,
setiap manusia yang tidak mau terganggu haruslah jangan berfikir
untuk mengganggu .nr;m.g lain. Standar yang demikian juga harus
memberikan motivasi pribadi bagi perilaku moral manusia. Akan
tetapt pola lain dapat disarikan dari ayat tersebut di atas, yang juga
menunjukan bahwa tidak ada tujuan yang membenarkan segala
cara dan menganjurkan bahwa perilaku terhadap orang lain harus
mencerminkan landasan dasar hubungan manusia dengan Tuhan.
Maka dari itu; perilaku moral manusia haruslah menjadi kritena
keimanan dan mencerminkan hubungan pribadi dengan Tuhan
vang kalau tidak demikian akan menolak segala bentuk praktek
keagamaan herdasarkan perilaku tak bermoral terhadap para
hamba-Nya vang mulia.




hendati Konstitusi Suci Islam mengakul nalar sebagai alat
utama guna menentukan kebatkan teragung, 1a memberikan kaum
Muslimin dengan contoh-contoh untuk ditkuti dan digunakan
sebagal model guna mengatasi kesalahpahaman atau pun
pertentangan. Nabi Islam telah diperkenalkan di dalam Konstitusi
Suer Islam sebagai tauladan perilaku dan sikap moral manusia
Yang sempurna.

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti vang
agung. (Al-Qlalam, 68: 4.

Membicarakan isvarat ini sebagal nalar vang takperlu
dipertanyakan, kaum Muslimin berkesimpulan bahwa perilaku
moral Nab adalah bagman integral dar Konstitusi Suei Islam,
dengan pengecualian terhadap apa yvang telah diyelaskan secara
jelas  olehnya sebagai perilaku khusus bagi  kenabiannya.
Konsekuensinya, sejak generasi pertama Islam, kaum Muslimin
telah berusaha keras menjadikan perilaku Nabi sebagai tauladan
kesempurnaan manusia. Namun belum ada seorang Muslim pun
yang mengklaim bahwa dirinya bisa mengikuti dengan tepat
perilaku moral yang agung itu, hal imi hanya dikarenakan memang
amat sulit bagli manusia biasa untuk menjalani kehidupan sesua
dengan perilaku Nabi. Misalnya, pada masa kenabiannya, Nabi
tidak pernah menggunakan kata "tidak’ untuk menolak seseorang
atau menolak permintaan apa pun (Mushim, Fadail, 56). Konstitusi
Suei Islam menganggap kebahagiaan manusia merupakan
gabungan antara perilaku moral atau etika dalam kehidupan kini
dengan pahala di dunia nanti. Lebih penting lagi, Konstitusi Suei
Islam menyamakan perilaku moral pribadi dengan perilaku dengan
Tuhan. Setiap praktek agama yang berasal dari perilaku amoral
tidak akan terterima.

Kedaulatan dalam Islam

Konsep tentang negara dan kedaulatan’ masih saja
mengandung konotas1 sekuler untuk menggantikan dasar tiran
yang dilakukan oleh kelas pendeta atas nama agama dan Hak
[lahiah para raja di Eropa pada abad pertengahan. Kedua konsep
itu mulai digunakan pada masa yang sama. Di Eropa, konsep
kedaulatan pada mulanya berasal dari pertikain antara Paus dan
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raja-raja. Kontroversi kepausan/kekaisaran itu sesungguhnya
bukan berkaitan dengan kedaulatan melainkan, dalam banyak
kasus, tentang dominansi politik. Pemikiran politik zaman
pertengahan secara inherent adalah bersifat konstitusional dan
hirarkis. Hak dan kewajiban para raja semuanya merupakan
masalah yang tepat untuk dipertikatkan tetapi hampir semua fihak
vang bertikai sependapat bahwa ciri-ciri seperti itu terikat oleh
hukum yang abadi, suei, alami, dan positif. Akan tetapi, konsep
kedaulatan itu menunjukan suatu teonn politik, yang
mempertahankan bahwa setiap sistem pemerintahan harus
memandatkan balk kepada perseorangan atau suatu lembaga
rakvat kekuasaan mutlak untuk melaksanakan penilaian atau
keputusan terakhir. Orang atau lembaga yvang demikian itu harus
diakul sebagai yang berkompetensi untuk memutuskan dan
mampu melaksanakan keputusan-keputusan. Kendati cukup jelas
bahwa perdebatan di sekitar kedaulatan secara historis telah
berlebihan, teori tersebut benar-benar memenuh: kebutuhan
kalangan tertentu di FKropa pada abad keenambelas dan
ketujuhbelas. Dengan demikian, fenomena dan konsep kedaulatan
paling baik difahami dari sudut sejarah. Mereka berasal sebagai
suatu ekspresi kebutuhan untuk mendapatkan suatu dasar sekuler
murni  bag kekuasaan di tengah-tengah munculnya organisasi-
organisasi negara Eropa pada masa itu.

Menurut Sir Williasn Blackstone, setiap negara harus
mempunyal kekuasaan paling tingg, mutlak, dan tak terkontrol
sebagal tempat bersemayamnyva jura summa impert atau hak
kedaulatan. Kekuasaan paling tinggi biasanya diberikan secara
berbeda-beda dari satu negara ke negara yang lain dan dapat
dipikul bersama oleh lebih dan satu orang atau oleh suatu sistem
lembaga  pemerintahan. Misalnya, konstitusi Inggris Raya
menunjukan bahwa kekuasaan tertinggi diberikan kepada Raja,
Penguasa dan Majlis Perwakilan Rendah (Blackstone, 1783, Jilid 1,
Bab 1-2, Jilid V, Bab 1). Akan tetapi pernyataan Blacstone ditolak
oleh dJeremy DBentham, yang memaparkan dan mentertawakan
kesalahannva. Bentham menjelaskan bahwa teon kedaulatan lebih
masuk akal sebagai suatu perspektif tinimbang schaga propoeisi
deskriptif, bahwa negara-negara yang kurang berdaulat pada
umumnya mengalami kesulitan, baik dalam soal pertahanan
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maupun dalam penyelesaian konflik-konflik mereka i Parekh, 1973,
hal. 175-179, 257-2090).

Jean Bodin dan Thomas Hobes, keduanya dipandang sebagai
eksponen utama teori kedaulatan, mempunyai pandangan yang
senada, apabila bukan pemikiran yang sama seperti pemikiran
vang telah diurai-paparkan oleh para teolog Muslim terkenal -
kaum Mu'tazilah dan 'Ash’ariyah, khususnya yang menyangkut
landasan tentang benar dan salah. Hobes menyatakan bahwa tidak
ada benar atau salah sebelum kedaulatan membuat suatu undang-
undang yang meneciptakan perbedaan yang demikian (Hobes, 1065,
bab 14, 15, 18. Berabad-abad sebelum Hobes, kaum Ash'ariyah
telah menjelaskan tema ini dan menambahkan bahwa yang
berkedaulatan  haruslah  hanya Tuhan sendin ial-Ash'an, 1969,
Jilid. I, 845-352). Akan tetapi, Bodin mencoba mengikat teon
kedaulatannya dengan hukum alam serta hukum-hukum vang
dinyatakan oleh Tuhan (Bodin, 1967, Buki I, bab 85-10). Kaum
Mu'tazilah. berfihak pada doktrin ini, tetapt menambahkan bahwa
hukum alam dan hukum Tuhan haruslah ditundukkan oleh nalar
manusia (Al-Ash'ar, 1969, Jilid.1, hal. 235-80). Menurut Bernard
Crick, Bodin dan Hobes, dalam berupaya memformulasikan teori
mereka tentang kedaulatan, 'disibuki dengan persoalan perang
sipl. Dart sini, bangsa-bangsa mereka " adalah sesuai untuk
keadaan darurat’ (Crick, 1968, hal. 79, Hakikat kedaulatan adalah
kekuasaan memerintah dan perintah yang demikian itu harus
keluar dar) perintah atau kehendak tunggal.

Secara umum, pemikiran modern berkaitan dengan konsep
kedaulatan pada dasarnya tidak berbeda dari para ahli teon politik
[slam. Konstitust Suer Islam menyatakan bahwa halakat
kedaulatan bag kekuasaan untuk memerintah dan kekuasaan
tertinggi imi selalu milik Tuhan sendiri serta pesan-pesan yang

diwahyukan-Nya.
el i s e Ay sl DA a1 S o
A2V Ay

Menetapkan  hukuw  itw hanvalah hak Nk, Dia meneranghan vang
sebenarava dan Liva permbers beputusan vang paling baik. {Al-An‘aam, 6:57),




O ) et 2 by (SN

Fetahdah, habrwa segala hubuwm adalok Leponvaan Allah. Dan Dialah
gl perkitungan vang cepat. (Al-An'aam. 67 62)

TS T NS A PR B < Y

Keputwsan i hanvalah kepunvaan Aflah. Dia memeriiabkan agar kam
ticlak mernvermbal selam Dia (Yusuf, 1241

VU E DU PR < [ U UL S Y U S Y
fAN aailly

Trap-tiap  sexwate pasti binasa,  kecwalt | lah Bagi-Vvalah sepala
penRentcn, don hanva bepada-Mvalah kame dibiembalikan, {Al-Qashash. 2%
B8}

Ayat-ayat ini menegaskan bahwa dalam sistem Islam kedaulatan
mutlak adalah Tuhan sendiri dan dengan perluasan kedaulatan
milik risalah Islam terakhir yang diawahyukan-Nya sebagaimana
vang diyakini umat Islam. Akan tetapi, Konstitusi Suei Islam telah
menganugerah-amanatkan kepada Bangsa Izslam dan kepada
kepemimpinannya suatu kekuasaan kedaualatan untuk dilaksana-
kan apabila dibutuhkan.

lDengan gamblang, Bangsa Islam diberi hak untuk memilih
atau kekuasaan untuk memilih’ kepemimpinannya sendiri dari
kalangan anggautanya:

I:TJI‘- =y =) D.,-E--‘- r#j;] ILQ._:IJ H.:-‘;th..’-; HJ'M.}

- serlang wrusan mereka diputuskan dengan masvawarah antara mereka.
dan mereka menafahkan sebagian rizki vang Kami berikan kepada mercka,
(Asv-5vuura, 42 38),

Kekuasaan untuk memilih kepemimpinannya merupakan satu ein
khas yang membedakan Bangsa Islam.

Konstitusi Suei Islam tidak memberikan rincian khusus
mengenar hak pilih atau prosedur bag pemilihan para pemimpin.
Kincian pemilihan dengan sengaja diabaikan, dengan demikian
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memberikan suatu kesempatan untuk mengembangkan prosedur
atau undang-undang untuk mengatur kekuasaan kedaulatan yang
dimandatkan kepada Bangsa Islam sesual dengan situasi, kondisi
dan  urgensinya. Proses  pemilihan harus  diupayakan
mencerminkan persamaan dan keadilan. Akan tetapi, semua
peraturan pemilihan harus jangan dianggap sebagai bagian dari
Konstitusi Suei Islam, karena peraturan-peraturan itu selalu
rentan terhadap perubahan sesuai dengan Kkeadaan yang
herlangsung. Prosedur vang digunakan untuk memilih keempat
Khulafaur Rasyidin yang pertama pada masa dekade awal abad
pertama Islam tidak dimaksudkan untuk bisa diterima pada zaman
modern abad keempat belas era Islam. Apabila situasi stabil dan
bisa diprediksi serta prosedur pemilihan tidak bercelah untuk
berkembang atau berubah, maka Konstitusi Suel Islam tidak akan
susah payah untuk menjelaskan rincian-rincian menyeluruh untuk
mengatur pemilihan.

Kekuasaan kedaulatan lain yang telah diberikan kepada para
pemimpin Bangsa Islam oleh Konstitusi Suci Islam ada dua
macam. Pertama adalah kekuasaan yang final, tak tertahan dan
mut'ak itu harus diberikan kepada kepala atau pimpinan Bangsa
[slam oleh Konstitusi Suci Islam:

&) ol ;’un ;_Lp" _}_5’}.5 S uL_a J_a':H P ;..i_’uﬁ_ii}
- :f";..:’;;;i! -.!1 ’ .-

Cdan hermusvawarahioh dengan mereka dafam wresan (e Kemudian
apabila  kamu. membulatkan  tekad, maka  beriawakallah  kepada illah.
Seaunggulinva Atlah memvekai orang-orang vang bertawakal kepada-Aya. (Al
fmran, 3:1549).

Menurut ayat ini, kepala negara Islam adalah penguasa final dalam
Bangsa Islam. Satu-satunya pengawasan terhadapnya adalah
Kongres Islam. la diperintah oleh Konstitusi Suei Islam untuk
membahas bersama Kongres Islam tentang semua aspek situasi
sebelum mengambil keputusan akhir. Akan tetapi, sekali ia
memutuskan, keputusannya itu haruslah final dan harus
dilaksanakan oleh seluruh bangsa kecuali jika keputusan tersebut
bertentangan dengan versi Konstitusi Islam yang jelas dalam
situasi dan kondisi yang normal.




Kedua, para pemimpin dari Negara Islam telah diben
kekuasaan terakhir oleh Konstitusi Suci  Islam untuk
melaksanakan dan menjalankan Konstitusi Suci Islam, Hukum
Konstitusi dan hukum negara yang tidak dijelaskan secara
ekspligit. Konstitusi Suei Islam telah menyatakan perintah yang
lain bagn Bangsa Islam:

A gl Uiy il Vet L

S Sy b s
Wyl Lty S A YT plly i L Uy S
LR S

Hai orang-orang vang beriman. laatilah llah dan taatilah Rasul-\va,
e wlif wori di aniara bamia. Kemudian jika kamu berlmnan peadapat tentang
ey, maka  kembalikanlah g kepada | ilah cal-Ourany dan Rase!
rsunnahmea. fika kamu benar-benar heriman kepada llah dan hari kemudian.
Vewrg demilian itn lebih utama thagimu, dan lehih baik akihatnva [ An-Nisaa',
4:349).

Bangsa Islam ini, secara kelompok dan perorangan, harus
mematuhi sepenuhnya Konsitusi Suei Islam, dan dengan tingkat
vang sama negara memberlakukan undang-undang yang diakui
oleh ayat yang dikutip di atas idan mereka yang berkuasa di antara
kamul. Sementara itu, tidak ada tindak peperangan yang
dibolehkan guna melawan penguasa terpilih sepanjang sang
penguasa itu tidak menyimpang dari ajaran-ajaran dasar Konstitusi
Suei Islam. Avat di atas menekankan ketaatan dan pemenuhan
orang-orang yang beriman terhadap para pemimpin mereka.
Apabila suatu perselisihan terjadi, Konstitusi Suei Islam harus
menjadi sumber pertama dan terakhir yang dijadikan dasar
pengambilan keputusan.

PENUTUP

Ringkasnya, empat belas abad yang lalu, Konstitusi Suct Islam
mamproklamasikan bahwa ~“hanya hukumlah vang berdaulat.
Proklamasi ini dipola sebagai langkah pertama menuju suatu
masyarakat yang demoktratis dan liberal. Islam memaparkan
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unsur-unsur dasar bag pemerintahan demokratis yang harus
dipilih  oleh Bangsa Islam. Konstitusi Suet Islam mengenal
kebutuhan negara akan hukum yang mencakup wilayah-wilayah
yvang belum tercakup. Kekuasaan dan otoritas kedaulatan tertentu
diberikan kepada Bangsa Islam dan para pemimpinnya untuk
melakukan dan melaksanakan Konstitusi Suei Islam. Bangsa Islam
diperintahkan untuk mematuhi sepenuhnya hukum-hukum ataun
undang-undang vang diberlakukan negara kecuali jika mereka
menyimpang darl pedoman Konstitusi Suei Islam.
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